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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

Vokal 

Tunggal 

Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

ة جميلتمرأ     ditulis    mar’atun 

jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 



 

vii 

 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمت  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

اربن     ditulis  rabbanā 

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

-ditulis   as  السيدة  

sayyidinah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرث 

  ditulis    syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

خِرَْ وَلْيوَْمَْ الٰلَّْ يَرْجُوا كَانَْ لِّمَهْْ حَسَنَة ْ اسُْوَة ْ الٰلِّْ رَسُوْلِْ فِيْْ لكَُمْْ كَانَْ لقََدْْ كَرَْوَذَْ الْْٰ  (١٢) كَثيِْرًا الٰلَّْ 

 

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (QS. Al-

Ahzab/33:21) 

 

“Cukuplah basahi lisanmu dengan bersholawat, karena orang yang 

banyak bersholawat ia akan menjadi orang yang dekat dengan Nabi 

Muhammad saw.” 

- Al-Habib Umar Bin Hafidz - 
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ABSTRAK 

Miskiyah, Siti. 2024. Pembentukan Karakter Cinta Rasul Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Kesenian Hadrah di MI Salafiyah 1 

Kauman Kota Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Firdaus Perdana, M.Pd. 

Kata Kunci : Karakter Cinta Rasul, Ekstrakurikuler, Kesenian 

Hadrah. 

 

Pada Era Globalisasi sekarang ini banyak peserta didik yang 

mengetahui, menyerap dan mencerna budaya asing dengan mudah 

melalui internet. Hal tersebut menyebabkan perlahan rusaknya karakter 

keagamaan dan moral pada generasi muda saat ini. Salah satu bentuk 

upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan yaitu dengan 

menjadikan pribadi Rasulullah saw. sebagai suri tauladan yang baik 

bagi peserta didik. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan membentuk 

karakter cinta rasul pada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

kesenian hadrah. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pelatihan dalam 

kesenian saja, tetapi juga dapat dijadikan sebagai sarana pembentukan 

karakter cinta rasul pada siswa, sehingga siswa dapat memiliki karakter 

atau bersikap dan berperilaku lebih baik dari sebelumnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah di MI Salafiyah 1 Kauman 

Kota Pekalongan serta pembentukan karakter cinta rasul melalui 

kegiatan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah di MI Salafiyah 

1 Kauman Kota Pekalongan serta untuk mengungkap bagaimana 

pembentukan karakter cinta rasul dibentuk melalui kegiatan tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan penelitian kualitatif yang berlokasi di MI Salafiyah 1 

Kauman Kota Pekalongan. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, pembina ekstrakurikuler kesenian hadrah dan beberapa 

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah di MI 

Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, 

serta analisis yang dimulai dari reduksi data kemudian penyajian data 

dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

Hasil penelitian tentang pembentukan karakter cinta rasul di MI 

Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan menunjukkan bahwa: 1) 
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Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah di MI Salafiyah 

1 Kauman Kota Pekalongan memiliki tahapan yaitu memperkenalkan 

alat-alat musik hadrah kepada siswa, membagi siswa sesuai dengan 

keterampilan alat musik hadrah yang diminati, melatih pola pukulan 

alat musik hadrah, melatih vokal, menggabungkan kelompok alat 

musik dengan kelompok vokal dan pemberian pemahaman tentang 

makna lafaz sholawat, 2) Pembentukan karakter cinta rasul melalui 

kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah di MI Salafiyah 1 Kauman 

Kota Pekalongan memiliki beberapa indikator yaitu meneladani akhlak 

Rasulullah saw., memuliakan Rasulullah saw. dan bersholawat untuk 

Rasulullah saw. Berdasarkan indikator tersebut ekstrakurikuler 

kesenian hadrah di MI Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan 

membentuk karakter cinta rasul melalui pemberian pemahaman makna 

sholawat yang dilantunkan dan penerapan nilai-nilai seperti kerja sama, 

saling menghormati dan disiplin. Kegiatan ini tidak hanya melatih 

keterampilan musik saja, tetapi juga menanamkan akhlak mulia yang 

mencerminkan cinta kepada Rasulullah saw. dalam tindakan sehari-

hari. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Budaya asing saat ini mudah diakses oleh masyarakat 

termasuk peserta didik. Banyak masyarakat khususnya anak-anak 

sekolah dasar berusia 10 tahun hingga remaja yang menjadikan 

budaya barat sebagai “kiblat” setiap karakter mereka, sehingga 

mengakibatkan hilangnya jati diri baik sebagai bangsa Indonesia 

maupun sebagai bangsa yang beragama, khususnya Islam 

(Permatasari, 2018). Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi kita 

karena budaya asing bisa membawa nilai-nilai yang bertentangan 

dengan budaya lokal Indonesia, mengabaikan norma-norma dan 

membuat penyesuaian gaya hidup yang memberikan perubahan 

paradigma pemikiran dan perilaku menuju pola hedonisme dan 

bebas yang dibenarkan (Muchsin, 2009: 93). Banyak peserta didik 

yang mengetahui, menyerap dan mencerna budaya asing dengan 

mudah. Misalnya budaya k-pop yang berasal dari Korea yang saat 

ini sedang populer dikalangan generasi muda, daripada mencari 

tahu dan mempelajari budaya ataupun kesenian Islam, sehingga 

banyak peserta didik yang lebih memilih menonton konser musik 

k-pop daripada menghadiri pengajian dan lebih memilih memutar 

lagu k-pop yang bertema cinta daripada lagu religi yang 

mengandung nilai-nilai Islami. 

Melihat permasalahan yang terjadi, sudah selayaknya 

dilakukan upaya yang mampu membentuk karakter keagamaan dan 

moral pada generasi muda era milenial. Hal ini sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional yang dijelaskan dalam Undang-undang 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 

(Tompunu et al., 2023: 164) : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
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dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

 

 Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, maka seluruh 

lembaga pendidikan harus berperan dalam membentuk karakter 

dan moral yang baik pada peserta didik. Membentuk karakter pada 

peserta didik bukan berarti mereka akan langsung menjadi pribadi 

yang lebih baik. Oleh karena itu, segala sesuatu bergantung pada 

beberapa aspek yaitu lingkungan keluarga, lingkungan teman, 

lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Salah satu bentuk 

upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan yaitu dengan 

menjadikan pribadi Rasulullah saw. sebagai suri tauladan yang 

baik bagi peserta didik.  

Karakter cinta rasul adalah sikap atau perilaku seseorang 

yang meneladani perilaku atau karakter Rasulullah saw. Beliau 

memiliki empat sifat yaitu shiddiq, amanah, tabligh dan fatonah. 

Empat sifat tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman dan contoh 

dalam pembentukan karakter terhadap peserta didik.  

Bentuk upaya yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan dalam membentuk karakter 

cinta rasul yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah. 

Hadrah merupakan seni budaya Islam yang tidak hanya 

mengangkat nilai estetika tetapi juga secara mendalam 

menghidupkan dan memperkuat rasa cinta kepada Nabi 

Muhammad saw. Pada kesenian hadrah terkandung beberapa nilai 

yang terkait dengan aspek-aspek pendidikan seperti ketuhanan 

(tauhid), akhlak (moral), ibahdah dan sosial (Zahidi & Santosa, 

2017: 103). 

 Berdasarkan observasi awal, kepala madrasah dan pembina 

ekstrakurikuler kesenian hadrah menyatakan bahwasannya 

ekstrakurikuler hadrah di MI Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan 

sudah ada sejak puluhan tahun lalu. Meskipun demikian, 

ekstrakurikuler kesenian hadrah mulai dikembangkan dan 

dilakukan pelatihan secara rutin kurang lebih sejak sepuluh tahun 
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lalu sampai saat ini. Kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah di 

MI Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan menjadi salah satu upaya 

yang dapat membentuk karakter cinta rasul terhadap peserta didik, 

karena melalui ekstrakurikuler ini peserta didik terbiasa dan sering 

melantunkan sholawat dengan khidmat serta memahami makna isi 

dari lafaz  sholawat yang disampaikan oleh pembina (Muhajirin & 

Sulaiman, 2024).  

Kegiatan berlatih alat musik dan suara vokal dalam 

melantunkan sholawat mungkin sudah menjadi hal yang biasa 

dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah di 

sekolah lain yang juga terdapat ekstrakurikuler tersebut. Hal yang 

membedakan ekstrakurikuler kesenian hadrah di MI Salafiyah 1 

Kauman Kota Pekalongan dengan sekolah lain yaitu pada bagian 

pemberian pemahaman tentang makna isi dari setiap lafaz sholawat 

yang dilantunkan yang biasanya berisi tentang kisah  perjalanan 

dan akhlak mulia Rasulullah saw. Kegiatan tersebut dijadikan 

sebagai upaya pembentukan karakter cinta rasul agar peserta didik 

menjadikan Rasulullah saw. sebagai suri tauladan dan contoh yang 

baik bagi peserta didik untuk merubah perilaku ataupun karakter 

mereka agar menjadi lebih baik. 

Melalui deskripsi yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lebih lanjut tentang 

“Pembentukan Karakter Cinta Rasul Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Kesenian Hadrah di MI Salafiyah 1 Kauman Kota 

Pekalongan”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang terkait dengan penelitian ini dapat penulis 

identifikasikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh budaya asing terhadap pembentukan karakter pada 

masyarakat khususnya anak-anak sekolah dasar. 

2. Pembentukan karakter keagamaan dan moral sesuai dengan 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 
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3. Pembentukan karakter cinta rasul dengan menjadikan pribadi 

Rasulullah saw. sebagai suri tauladan yang baik bagi peserta 

didik. 

4. Pelaksanaan ekstrakurikuler kesenian hadrah sebagai upaya 

dalam pembentukan karakter cinta rasul terhadap peserta didik. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Luasnya cakupan permasalahan pada identifikasi masalah 

peneliti membatasi masalah sebagai berikut: Peneliti akan fokus 

melakukan penelitian tentang Pembentukan Karakter Cinta Rasul 

Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kesenian Hadrah di MI 

Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Kesenian 

Hadrah di MI Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana Pembentukan Karakter Cinta Rasul Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah di MI Salafiyah 1 Kauman 

Kota Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah di MI Salafiyah 1 

Kauman Kota Pekalongan. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana pembentukan karakter cinta 

rasul melalui kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah di MI 

Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi dalam pemahaman pembentukan 

karakter kepada peserta didik khususnya karakter cinta 
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rasul melalui kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah di 

MI Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan. 

b. Sebagai pedoman atau landasan penelitian yang relevan 

selanjutnya terkait pembentukan karakter cinta rasul 

melalui kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah di MI 

Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Membantu siswa menanamkan nilai-nilai religius, 

memperkuat iman dan meningkatkan kecintaan mereka 

terhadap Rasulullah saw. 

b. Bagi Lembaga Sekolah 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk menyusun dan 

mengembangkan program ekstrakurikuler kesenian hadrah 

yang lebih baik sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 

visi misi sekolah. 

c. Bagi Penulis 

Penulis mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai kesenian Islam khususnya hadrah, serta 

bagaimana kesenian hadrah dapat menjadi upaya 

pembentukan karakter cinta rasul pada peserta didik. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, mulai dari tahap 

wawancara, observasi dan dokumentasi di MI Salafiyah 1 Kauman 

Kota Pekalongan mengenai Pembentukan Karakter Cinta Rasul 

Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kesenian Hadrah di MI 

Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan. Maka peneliti dapat 

menyimpulkan hasilnya sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah di MI 

Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan memiliki tahapan inti 

yaitu memperkenalkan alat-alat musik hadrah kepada siswa, 

membagi siswa sesuai dengan keterampilan alat musik hadrah 

yang diminati, melatih pola pukulan alat musik hadrah, 

melatih vocal, menggabungkan kelompok alat musik dengan 

kelompok vocal dan pemberian pemahaman makna tentang 

makna lafaz sholawat. 

2. Pembentukan karakter cinta rasul melalui kegiatan 

ekstrakurikuler kesenian hadrah di MI Salafiyah 1 Kauman 

Kota Pekalongan memiliki beberapa indikator yaitu 

meneladani akhlak Rasulullah saw., memuliakan Rasulullah 

saw. dan bersholawat untuk Rasulullah saw. Selain itu, upaya 

yang dilakukan pembina dalam membentuk karakter cinta 

rasul yaitu memberikan pemahaman tentang makna lafaz 

sholawat yang telah dilantunkan yang berisi kisah perjalanan 

dan akhlak mulia dari Rasulullah saw., agar siswa memahami 

makna lafaz dari sholawat, sehingga mereka tahu bahwa 

mencintai Rasulullah saw. itu tidak hanya dengan lisan saja. 

Akan tetapi, juga melalui tindakan langsung dengan 

meneladani akhlak mulia Rasulullah saw. yang dalam kegiatan 

hadrah ini bisa mereka terapkan melalui kerja sama, saling 

tolong menolong, saling menghormati antar siswa dan disiplin 

dalam latihan. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembentukan 

karakter cinta rasul melalui kegiatan ekstrakurikuler kesenian 

hadrah di MI Salafiyah 1 Kauman Kota Pekalongan dilakukan 

melalui pemahaman spiritual yang mendalam dan penerapan nilai-

nilai akhlak dalam latihan. Pembina hadrah tidak hanya melatih 

keterampilan musikal siswa, tetapi juga memberikan pemahaman 

tentang makna lafaz sholawat yang dilantunkan. Selain itu, nilai-

nilai seperti kerja sama, saling menghormati, dan kedisiplinan 

ditanamkan selama latihan. Dengan pendekatan ini, kegiatan 

hadrah menjadi sarana efektif untuk menumbuhkan cinta kepada 

Rasulullah saw., di mana siswa belajar untuk meneladani akhlak 

beliau dalam interaksi dan tindakan sehari-hari, menjadikan 

ekstrakurikuler ini tidak hanya sebagai ekspresi seni, tetapi juga 

media pembentukan karakter Islami. 

 

5.2 Saran  

1. Bagi guru  

Diharapkan untuk lebih menekankan lagi terhadap 

akan pentingnya bersholawat dan pentingnya meneladani 

karakter Rasulullah saw. pada diri siswa. 

2. Bagi Siswa  

Disarankan untuk lebih suka bersholawat baik dalam 

kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah maupun bersholawat 

sendiri. Kemudian untuk lebih memahami makna dari 

sholawat yang dibaca, serta menghayati, meresapi, dan 

diistiqomahkan dalam membacanya. Sehingga karakter cinta 

rasul pada diri siswa dapat terbentuk. 

3. Bagi Lembaga Sekolah 

Hendaknya untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kegiatan ekstrakurikuler kesenian hadrah sebagai 

pembentukan karakter cinta rasul pada diri siswa dan 

menjadikan Rasulullah saw. sebagai suri tauladan, sehingga 

dapat merubah sikap dan perilaku siswa menjadi lebih baik 

lagi. 
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